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Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi ini dengan judul 
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN KEBERAKSARAAN 
BERORIENTASI BUDAYA LOKAL UNTUK MENUNTASKAN 
TUNAAKSARA DEWASA PADA MASYARAKAT PESISIR DI 
KABUPATEN CIREBON beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya 
sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang 
tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas 
pernyataan ini, saya bersedia menanggung risiko/sanksi apabila di kemudian hari 
ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain 
terhadap keaslian karya saya ini.    
 
        Bandung, 24 Desember 2014 
        Yang membuat pernyataan, 
 
 
         




Suatu hari dia akan belajar 
untuk terbang, pertama ia 
harus belajar untuk berdiri 
dan berjalan dan berlari dan 
mendaki dan menari; 
seseorang yang tidak bisa 
terbang, menjadi bisa terbang. 
He who would learn to fly one 
day must first learn to stand 
and walk and run and climb 











THE MODEL DEVELOPMENT OF LITERACY LEARNING ORIENTED 
WITH LOCAL CULTURE FOR ELIMINATING ADULT ILLITERATES 
OF COASTAL COMMUNITY IN CIREBON DISTRICT 
 
Human Development Index (HDI) is one of the indicators to measure the 
prosperity of an area or a country. The development of Indonesian HDI tends to 
relatively fluctuate and is always behind China, Thailand, Malaysia and The 
Philippines. This alarming position shows that the achievements of Indonesia in 
health and longevity (as measured by life expectancy at birth), education 
(measured by adult literacy and combined primary, secondary, and tertiary 
enrollments), and living standard (measured by GDP per capita in purchasing 
power parity terms) are under its neighboring countries, except for Vietnam, Laos, 
Cambodia, and Myanmar. The program of illiteracy eradication is one the efforts 
in pursuing the achievement of improvement of literacy education that will 
significantly enhance the improvement of education index as part of HDI 
components. Even though illiteracy eradication has been done massively, the 
existence of illiteracy residue which has not been completed indicates serious and 
complex problems in the illiteracy eradication endeavors. The purpose of the 
present study is aimed to; 1) identified the socio-cultural condition, 2) describe the 
situation of literacy, 3) design hypothetical model of local culture oriented literacy 
learning, and 4) tested the effectiveness of local culture oriented literacy learning 
in eradicating illiteracy of coastal community in Gebang Mekar Village, Gebang 
District, Cirebon Regency. The study is focused on the development of listening, 
speaking, reading, writing skills, and arithmatics of adult illiterates, with local 
culture of coastal community as orientation. The main theory used refers to: 1) 
literacy theory, 2) adult education theory, and 3) culture theory. The process of 
model development refers to the procedure developed by Borg and Gall (1989: 
784-785). The exploratory study shows that the HDI index of Cirebon regency in 
2011 was 69,27, which was under the average of West Java HDI (72,73), with 
3,36 point discrepancies, while the illiteracy number was 88.550 people. The 
design of the model developed refers to socio-cultural condition of the learning 
community, which was economically deprived, part of them were absolutely or 
partially illiterate, low ability in using Indonesian and lived in an environment that 
has coastal cultural richness which can be used as learning resources. The result of 
analysis concerning the effectiveness of local culture oriented literacy learning 
model  shows that the model is effective in improving literacy competence, 
Indonesian language competence, acquisition of certain vocation, local culture 
enhancement, self-empowerment, and the acquisition and application of IT skills. 
The effectiveness test as statistically measured indicates changes at the level of 
literacy acquisition skills from not having it to skillful.   
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah suatu tolak ukur angka kesejahteraan 
suatu daerah atau negara. Perkembangan IPM Indonesia relatif berfluktuasi dan 
selalu berada di bawah Tiongkok, Thailand, Malaysia dan Filipina. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas kesejahteraan, pendidikan, dan kesehatan Indonesia 
masih di bawah negara-negara tetangga kecuali Vietnam, Laos, Kamboja, dan 
Myanmar. Program penuntasan tunaaksara merupakan salah satu upaya untuk 
mewujudkan target tercapainya peningkatan pendidikan keberaksaraan yang 
sangat berpengaruh terhadap peningkatan indeks pendidikan sebagai bagian dari 
komponen IPM. Walaupun program penuntasan tunaaksara telah dilakukan secara 
masif, tetapi masih adanya sisa tunaaksara yang belum tertuntaskan menunjukkan 
masih adanya permasalahan serius dan kompleks dalam usaha-usaha penuntasan 
tunaaksara. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) mengidentifikasi 
kondisi sosial budaya, 2) mendeskripsikan profil keberaksaraan, 3) merancang 
model pembelajaran keberaksaraan berorientasi budaya lokal, dan 4) menguji 
efektivitas model pembelajaran keberaksaraan berorientasi budaya lokal dalam 
menuntaskan tunaaksara masyarakat pesisir di Desa Gebang Mekar Kecamatan 
Gebang Kabupaten Cirebon. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan 
keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan berhitung pada 
orang dewasa yang berorientasi budaya lokal pada masyarakat pesisir. Induk 
landasan teorinya mengacu pada tiga teori keilmuan utama, yaitu: 1) teori 
keberaksaraan, 2) teori pendidikan orang dewasa, dan 3) teori kebudayaan. Proses 
pengembangan model mengacu pada prosedur yang dikembangkan oleh Borg and 
Gall (1989: 784-785). Hasil studi eksplorasi menunjukkan bahwa nilai IPM 
Kabupaten Cirebon tahun 2011 sebesar IPM 69,27 yang berarti masih berada di 
bawah rata-rata IPM Jawa Barat (72,73) dengan selisih 3,36 poin, sedangkan data 
tunaaksaranya sebanyak 88.550 jiwa. Rancangan model yang dikembangkan 
mengacu pada kondisi sosial budaya warga belajar yang secara ekonomis miskin, 
sebagiannya merupakan tunaaksara murni atau parsial, rendah tingkat penguasaan 
Bahasa Indonesia, dan tinggal di lingkungan yang memiliki kekayaan budaya 
masyarakat pesisir yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran. Hasil 
uji efektivitas model pembelajaran keberaksaraan berorientasi budaya lokal 
menunjukkan bahwa model cukup efektif dalam meningkatkan kompetensi 
keberaksaraan, kompetensi berbahasa Indonesia, juga berdampak efektif terhadap 
penguasaan vokasional tertentu, penguatan budaya lokal, pemberdayaan diri, dan 
penguasaan dan pemanfaatan TIK. Hasil uji efektivitas yang diukur dengan uji 
statistik menunjukkan ada perubahan tingkat penguasaan kecakapan 
keberaksaraan dari belum menguasai menjadi terampil. 
 





Puji syukur peneliti sampaikan karena telah dapat menyelesaikan tugas yang 
amat berat ini, yakni penelitian dan penulisan disertasi yang berjudul: 
Pengembangan Model Pembelajaran Keberaksaraan Berorientasi Budaya Lokal 
untuk Menuntaskan Tunaaksara Dewasa Pada Masyarakat Pesisir di Kabupaten 
Cirebon. Suka dan duka dalam proses penyusunannya menjadikan karya ini amat 
sangat berarti dalam penggalan kehidupan peneliti. 
Tujuan pembangunan manusia secara tegas memilih tiga sasaran yang ingin 
dicapai, yaitu hidup sehat dan panjang umur, berpendidikan, dan dapat menikmati 
hidup secara layak. Ini berarti pembangunan manusia bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang berkaitan dengan kualitas manusia 
dan masyarakat. Karena itu, manusia merupakan sentral dari proses pembangunan 
tersebut. Sebagai sentral, manusia menjadi subjek, sekaligus objek pembangunan, 
dengan kata lain manusia sebagai pelaku dan sasaran pembangunan.  
Untuk melihat sejauh mana keberhasilan pembangunan dan kesejahteraan 
manusia, UNDP telah menerbitkan suatu indikator yaitu Human Development 
Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM) untuk mengukur 
kesuksesan pembangunan dan kesejahteraan suatu negara. IPM adalah suatu tolak 
ukur angka kesejahteraan suatu daerah atau negara. Perkembangan IPM Indonesia 
juga relatif berfluktuasi dan selalu berada di bawah Tiongkok, Thailand, Malaysia, 
dan Filipina. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kesejahteraan, pendidikan, dan 
kesehatan Indonesia masih di bawah negara-negara tetangga kecuali Vietnam, 
Laos, Kamboja, dan Myanmar. Program penuntasan tunaaksara merupakan salah 
satu upaya untuk mewujudkan target tercapainya peningkatan pendidikan 
keberaksaraan yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan indeks pendidikan 
sebagai bagian dari komponen IPM.   
Disertasi ini terdiri atas lima bab. Pada Bab I membahas latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian,dan struktur organisasi peneltitian. Bab II membahas landasan teoretis, 
penelitian sebelumnya, dan kerangka pikir penelitian. Bab III membahas 
viii 
 
metodologi penelitian, yang terdiri atas: lokasi dan subjek penelitian, desain 
penelitian, prosedur penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, proses 
pengembangan instrumen, dan teknik pengumpulan data. Bab IV membahas hasil 
penelitian dan pembahasan, yang terdri atas pengolahan data dan analisis temuan. 
Bab V membahas simpulan dan saran, yang terdiri atas simpulan dan saran. 
Sadar akan kekurangan dan keterbatasan, saran dan kritik konstruktif dari  
berbagai pihak sangat peneliti harapkan. Semoga naskah penelitian disertasi ini 
dapat memperkaya perbendaharan model pembelajaran keberaksaraan dan 
memberikan kontribusi bagi pengembangan dan pemberdayaan masyarakat, 
khususnya untuk menuntaskan  tunaaksara. Akhirnya, semoga semua makhluk 
berbahagia. 
 
                Bandung, 24 Desember 2014 
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